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ABSTRAK

AHMAD FATHUL HAKIM. Konsep Kecerdasan Spiritual dah Buku
“Berguru kepada Allah” karya Abu Sangkan dan Reatsuaya bagi Pendidikan
Islam. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan PendidikanrAgdslam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah Dalam khabkatiterasi Indonesia
buku“Berguru kepada Allah” ini termasuk pada kateQoku tassawuf-populer yang
berusaha menghadirkan konsep kecerdasan Spirigrdasarkan pada nilai-nilai
ketuhanan yang transenden kepada masyarakat erdidikan Islam sesungguhnya
adalah suatu upaya untuk menumbuh-kembangkan Bepaiensi fitrah yang ada
dalam diri manusia. Dengan demikian kegiatan pekaid Islam adalah dalam
rangka mencetak manusia menujgan kamilyang unggul dan cerdas, serta seluruh
potensi (fitrah) kecerdasanya dapat tumbuh seqatimmal. Namun kenyataanya, di
level praksis Pendidikan Islam hanya sekedar pragetsmalisasi kecerdasan
intelektual (IQ) belaka, atau berkutat pattansfering of knowledge sajajan
melupakan aspek-aspek yang lain terutama aspekdesaa spiritual yang jauh lebih
penting. Sehingga pendidikan agama terasa kerirapy akakna. Berpijak dari
pemahaman tersebut perlu kiranya diadakan pemeléatang Konsep Kecerdasan
Spiritual dan relevansinya bagi Pendidikan Islarangy menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah : Bagaimana konsep Abu Samg&atang kecerdasan Spiritual
dalam bukunya “Berguru kepada Allah”, Apa relevakmnsep kecerdasan Spiritual
dalam Buku Berguru kepada Allah bagi Pendidikaansl Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana konsep kecerdasan sbidalam Buku Berguru
kepada Allah karya Abu Sangkan, serta mendeskdapsiklevansi konsep tersebut
bagi pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakal#raty research yakni
dengan pengumpulan data dari khazanah literatungamadikan dunia teks sebagai
objek utama dalam menganalis. Penelitian ini manggan pendekatan filosofis.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan endtidimentasi. Sedangkan
sumber utama dalam penelitian ini adalah buku ‘lrerdgepada Allah” karya Abu
Sangkan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Konsep KecerdaSpiritual menurut Abu
Sangkan dalam bukunya “Berguru kepada Allah” mekapaasil permenungan dan
pemikiran Abu Sangkan mengenai eksistensi jiwa miandan keterhubunganya
dengan Dzat Yang Maha Mutlak. Bagaimana menghidugdecerdasan spiritual
tersebut dengan jalan antara lain membuka hijalgataiizat Allah, dan dengan
melalui dzikrullah. (2) Relevansi konsep kecerdasairitual dengan pendidikan
Islam adalah dari definisi pendidikan Islam, sextpek Hakikat pendidikan Islam,
tujuan pendidikan Islam dan aspek metode, dan gindialam pendidikan Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

“Berguru kepada Allah”, merupakan sebuah buku hpesitikiran dan
permenungan seorang Abu Sangkan perihal kesejatign nthnusia
dihadapan sang khalik, Allah swt. Dalam khazanahakiedndonesia buku ini
termasuk pada kategori buku tassawuf populer yangsaka menghadirkan
konsep kehidupan berdasarkan pada nilai-nilai ketah yang transenden
kepada masyarakat luas. Sedaagiine yang terdapat di cover buku tersebut
yakni “menghidupkan kecerdasan emosional spiritu®&mikiran dalam
buku ini timbul dari sebuah kerendahan hati, kesadakan kekurangan diri,
sekaligus dorongan kuat untuk mencari kebenarag lakiki. Abu Sangkan
memaparkan hal- hal mendasar mengenai hakikat maandan hakikat
agama (Agama Fitrah) dan bagaimana menjaga ketarbabukita dengan
Dzat Yang Maha Mutlak.

Konsep menarik yang dikemukakan Abu Sangkan dind&tajian
bukunya tersebut adalah adanya bagian jiwa maryasig pada dasarnya
mengakui adanya Allah, mengajak kepada kebaikamntenegur perbuatan
dosa yang dilakukan insan. Dalam QS. Al Qiyamahayét 14, ia disebut
sebagabashirah diri sejati yang tidak tidur dan tidak lalai, ngemdalikan
nafas dan prosedur badani manusia yang lain. laidierhalus kepada

manusia untuk mengingatkan agar menghindari dosangengajak pada



kebaikan. Konsep ini didukung oleh berbagai pemelitpsikologi dan
penelitian terhadap kinerja otak manusia (temuand’Gpot” oleh Danah
Zohar dan lan Marshall yang notabene adalah ilmulwarat). Namun
terkadang manusia mengabaikan 'bisikan halus’ betsdan terus berbuat
maksiat di muka bumi. Untuk mengembalikan manuadagkehidupan yang
penuh kebaikan, mendapatkan ketentraman, dan makgabemosi untuk
mendapatkan esensi pemikiran yang lurus, Abu Sanig&grendapat bahwa
kita harus bisa terus mendengarkan ’bisikan hatlexi bashirah yang
mengajak pada kebaikan tersebut. Untuk itu, hendakngnusia menjalani
kehidupan dengan sikap "Takwa” (menjalankan penimtbah dan menjauhi
larangan-Nya) disertai sikap "lhsan” (seakan-akadimat Allah, jika tidak
mampu melihat-Nya sesungguhnya ia melihat kalian)miNa untuk
mencapai tataran tersebut, memang terasa sangdatkaeena sebagaimana
yang diungkapkan oleh Allah dalam beberapa Surah #la@, iman dan
kesadaran manusia itu diberikan oleh Allah semdida hati manusia yang la
kehendaki.

Lalu bagaimana untuk mendapatkan ilham keimanaselet?
Kuncinya adalah pasrah. Abu Sangkan berpendapatabghng dimaksud
pasrah bukanlah bersikap pasif dan menerima sean@tgrjadi atas dirinya
sebagaimana yang dibayangkan oleh banyak orangaét@ Namun konsep
pasrah adalah melakukan segala upaya yang mungkikukian di dunia
sesuai dengan perintah Allah untuk mencapai tujuamg ydiinginkan dan

menyerahkan hasilnya pada Yang Maha Kuasa. Jadnbyk pasrah dengan



tidak melakukan apa-apa dan hanya terus beribabahkan dengan
menjalankan laku mengharamkan kemodernan dengaapdrar ingin
mengembalikan kehidupan seperti zaman Nabi Muham&#d/, namun
memanfaatkan kemodernan untuk menjalankan Islammséengan Fitrah-
nya.

Untuk mendukung upaya mencapai sikap pasrah ini, 3&ugkan
menawarkan suatu metode zikir (inilah yang seriaggbap bid’ah oleh para
ulama). Karena sesuai dengan konsep zikir, yaihgat, zikir akan
membangkitkan kesadaran diri bahwa kita selalu diawkeh Allah. Zikir
akan memperkuat dan memunculkan bashirah yang adtadrkita abaikan.
Berguru Kepada Allah, bagi Abu Sangkan bukanlah Hemdkan sebagai
suatu kepongahan, akan tetapi kerendahan hati mamoisik kembali pada
fitrahnya dan ingin mencintai Sang Pencipta denqmaruh keikhlasan.

Dari semua ide dan konsep yang dituangkan Abu Sandkiam
buku “Berguru Kepada Allah ini”, terlihat satu ssiibstansial yakni Abu
Sangkan hendak menegaskan bahwa agama sejatigat@a &trah itu tidak
berada di luar diri manusia, melainkan terdapatdaiam jiwa manusia.
Dengan demikian uraian yang disampaikan Abu Sand&hih menitik
beratkan pada pendalaman-pendalaman spiritual @aggamg selama ini
lebih sering terjebak pada formalisme dan rutinggariat belaka. Upaya
pendalaman spiritual yang dilakukan Abu Sangkanmenunujukan fokus
konsepnya mengenai bagaimana upaya untuk menghlidugkcerdasan

spiritual yang terdapat dalam diri manusia. Konsggngenai kecerdasan



spiritual yang merupakan salah satu potensi ter@gmbanusia, inilah yang
relevan dalam konteks dunia Pendidikan Islam.

Dalam sebuah seminar pendidikan Islam seluruh Irglang&ahun
1960, salah satu hasilnya adalah dirumuskanya peangelari terminologi
pendidikan Islam dengan: “Bimbingan terhadap pebwhan rohani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengamahmengajarkan,
melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya sejatandslant. Upaya
pendidikan dalam pengertian ini diarahkan pada ik#sngan antara
pemenuhan kebutuhan dan perkembangan jasmani dzamiranelalui
bimbingan pengajaran, pengarahan, pelatihan pehgasdan pengawasan,
yang kesemuanya dalam koridor ajaran Islam.

Pendidikan Islam sejatinya merupakan proses pengegain
kepribadian manusia secara integral dan holisgkirgygga potensi dalam diri
manusia mampu tereksplorasi dan berkembang seemmabang. Sejalan
dengan itu, pendidikan merupakan sarana mobilistskal seorang manusia
untuk mengembangkan potensi intelektual, emosi@matitual. Oleh sebab
itu proses pendidikan baik pada satuan dasar, rgahematas maupun
pendidikan tinggi, kesemuanya haruslah dioriengasikntuk pengembangan
potensi pada ketiga aspek tersebut. Dengan memip@rnatonteks ini,
sangatlah tepat apabila proses pendidikan oleh tdudBuchori diartikan

sebagai aktivitas mengembangkan segenap poteng) damiliki oleh

! Arifin HM, Filsafat Pendidikan Islamjakarta; Bina Aksara, 1987, hal 13-14



seorang manusia Dalam sudut pandang Islam, potensi kemanusiaan it
disebut dengafitrah insaniyah,dan aktivitas pendidikan Islam oleh A. Malik
Fadjar diartikan sebagai proses mengembandkeah insaniyyahyang
bertujuan membentuk pribadi pemeluk agama yang8atlangkan dalam
sudut pandang keilmuwan moddiitrah insaniyyahini dapat diidentikkan
denganintelegenceatau kecerdasan Berdasar pengertian tersebut, manusia
yang sempurna adalah manusia yang seluruh potensrdasanya tumbuh
seimbang sehingga menciptakan tata kehidupan yagghtera serta
menampilkan harmoni hubungan kemanusiaan yang ideal

Dalam konteks Indonesia, dewasa ini dunia pendidikarmasuk
Pendidikan Islam di dalamnya tengah menghadapasiitdan kondisi yang
carut-marut di segala bidang. Pada kondisi darasitmasyarakat seperti
inilah fungsi dan peran pendidikan dipertanyakarendtdikan yang
mengantarkan manusia untuk menemukan harkat dankeimanusiaanya,
seolah tak mampu menjawab persoalan-persoalan zamandidikan,
terutama Pendidikan Islam sebagaimana telah digtasiatas yang secara
konsep, sistem dan kelembagaan bertanggung jawahtextanamnya nilai-
nilai spiritual-moral pada generasi muda pun takmma memberikan
perubahan yang signifikan terhadap permasalahagsbami. Pendidikan

Islam yang berlangsung saat ini di semua jenjanginydlir hanya

2 Muchtar Buchori,Spektrum Problematika Pendidikan Islavpgyakarta PT Tiara
wacana, 1994hal 85

% Ahmad Barizi, (ed.),Holistika Pemikiran Pendidikan A Malik Fadjacjakarta:
Rajawali Press, 2005), hal 195

* Djohan Effendi, (ed)sufisme dan masa depan Agadakarta: Pustaka Firdaus, 1993,
hal 44



menekankan prosé3ransfer of Knowledge”yang lebih memusatkan pada
perkembangan kognitif belaka. Pendidikan Islam yatg sekarang ini lebih
dominan pada membekali peserta didik (manusia)taelgada aspek-aspek
normatif agama, dengan pendekatan kognitif sehinggdensi yang
dioptimalkan sebatas potensi intelektual belakaaRal idealnya Pendidikan
Islam pendidikan yang dibangun atas dasar fitrahusia yang senantiasa
bertujuan menumbuhkan kepribadian total manusiaraeseimbang melalui
latihan spiritual, intelektual, rasionalisasi dperasaan dan kepekaan tubuh
manusia. Pendidikan Islam semestinya menumbuhkan segertapsiyang
ada yakni selain potensi intelektual dan potensiosomal, juga yang
terpenting adalah potensi kecerdasan spiritual.

Optimalisasi kecerdasan Spiritual inilah yang méinjaoblematika
Pendidikan Islam dewasa ini. Kecerdasan Spiritigdkt secara sungguh-
sungguh di kembangkan oleh pendidikan Islam saatsehingga agama
hanya dianggap sebagai aturan formal yang kering rdakna spiritual .
Padahal spiritualitas inilah yang sangat urgenaiekebutuhan kemanusiaan
saat ini. Sudah saatnya pendidikan Islam lebih neetimpbangkan
pentingnya kecerdasan spiritual sebagai fitrah siangang mesti di tumbuh-
kembangkan. Sehingga Pendidikan Islam mampu menjateatangan
problematika zaman saat ini. Terkait problem yaihgdipi pendidikan Islam
tersebut, sudah selayaknya muncul ikhtiar-ikhtinovatif baik secara

konseptual, maupun praksis dalam berbagai skalaukumhenambal

® Abdullah Idi & Toto Suharto,Revitalisasi Pendidikan Islaiviogyakarta: Tiara
Wacana, 200&hal 62



kekurangan-kekurangan yang ada dalam pendidikamlsBalah satu ikhtiar
konseptual untuk menambal kekurangan yang adapged#idikan Islam saat
ini salah satunya adalah menelaah dan mengkajikramipemikiran yang
relevan dengan Pendidikan Islam yang mampu mensboéusi atas banyak
problematika kemanusiaan yang kini hadir.

Berpijak dari uraian tersebut, maka buku “Bergkepada Allah”
yang merupakan hasil pemikiran Abu Sangkan perihahghidupkan
kecerdasan spiritual menjadi menarik dan relevaimkudikaji dan diteliti
dalam konteks pendidikan Islam yang bertujuan mémimkembangkan
seluruh potensi yang terdapat daam diri manusiaikumiencapaiinsan
kamil. Konsep menghidupkan kecerdasan emosional spiritulah yang
menurut peneliti juga sangat relevan jika dikaitkemgan Pendidikan Islam,
yang saat ini tengah menghadapi realitas kontempdiréndonesia yang
sesak oleh problematika kemanusiaan. Berdasarkanbelakang yang telah
dijelaskan diatas, penelitian ini menjadi relevamndurgen untuk

dilaksanakan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti dad&ripsi ini akan
berusaha mengungkap dan memaparkan :
1. Bagaimana Konsep Kecerdasan Spiritual (SQ) dalaku Berguru

Kepada Allatkarya Abu Sangkan



2. Apa relevansi konsep Kecerdasan Spiritual dalam tgeguru kepada
Allah karya Abu Sangkan bagi Pendidikan Islam.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Penelitian ini bertujuan sebagai berikut
a. Memahami Konsep Kecerdasan Spiritual (SQ) dalam Béaguru
Kepada Allatkarya Abu Sangkan
b. Mendeskripsikan relevansi Konsep Kecerdasan Sair{®Q) dalam
buku Berguru Kepada Allah karya Abu Sangkan bagi Pendidikan

Islam.

2. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kegusabagai berikut
a. Secara teoritik

1) Penelitian ini diharapkan menambah wawasan kelinteatang
kecerdasan spiritual serta relevansi dan signifike/a terhadap
dunia pendidikan Islam.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribteshadap
pengembangan disiplin ilmu penididikan agama Islaerta
disiplin ilmu lain berkenaan dengan kecerdasantsplr

b. Secara Praktis

1) Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu ref@raintuk

mempermudah memahami konsep kecerdasan spiritual da

keterkaitanya dengan Pendidikan Agama Islam.



2) Penelitian ini diharapkan dapat menemukan relevamsara
pendidikan Islam dengan kecerdasan spiritual guaeamecang
metode dan praktik pendidikan Islam yang holistik.

3) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalamdidé&an
Agama Islam agar dalam praktiknya lebih mampu memimb
kembangkan  potensi  kecerdasan  spiritual,  sehingga
menghasilkan peserta didik yang memilki kecerdasairtual
yang maksimal.

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai tema kecerdasan spiritual tedalyak dilakukan
oleh peneliti-peneliti  sebelumnya. Diantaranya jalmah Khusnul
Khotimah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islaakufas Ilimu
Tarbiyah Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yégyta dalam
skrispinya yang berjuduiNilai-Nilai ESQ (Emotional Spiritual Quotien)
Dalam cerpen anak Karya St. Wasilah tahun 2005 skn@lementasinya
dalam Pendidikan Agama Islam2007° Penelitian ini menekankan pada
penggalian nilai-nilai ESQ pada anak serta impleasmnya dalam
Pendidikan Agama Islam, sehingga penjelasanya l|bbitorientasi pada
penumbuhkembangan potensi-potensi anak didik kinyaudalam hal emosi
dan spiritualnya, sedangkan pendidik kurang begiendapat perhatian

banyak.

® Nurjannah Khusnul Khotimal\ilai-Nilai ESQ (Emotional Spiritual Quotien) Dalam
cerpen anak Karya St. Wasilah tahun 2005 sertaldmpntasinya dalam Pendidikan Agama
Islam, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y okgea 2007hal 2



Riza Arsaningsih mahasiswa jurusan Pendidikan Agasiami
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan j&gdi Yogyakarta
dalam skripsinya yang berjudul “Kecerdasan emosi dan kecerdasan
Spiritual dalam Prespektif Pendidikan Islam. (Télaatas pemikiran
Murtadho Muthahhari)’, 2007. Di dalamnya dijelaskan bagimana
pendidikan Islam memandang kecerdasan emosi dagrdesan spiritual
sebagai suatu kekuatan atau kelebihan yang diaathiger oleh Allah swit.
untuk kesejahteraan hamba-Nya. Penelitian ini |ébkus pada konsep atau
teori dari hasil pemikiran Murtadha Muthahari, s&jga terkesan
mengesampingkan adanya bagaimana tindakan rigdtav up dari konsep
tersebut untuk kemudian diwujudkan dalam tingkaku l&idup manusia.
Skripsi ini belum mengaitkan konsep kecerdasantgairdengan Pendidikan
Islam.

Rahma Fandi Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama |Slakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga Yogytk dalam
skripsinya yang berjuddiTelaah Buku “Berguru kepada Allah” Karya Abu
Sangkan Dalam Menghidupkan Kecerdasan Emosional @&gdiriserta
Urgensinya Bagi Guru PAI2012. Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana
konsep mengenai langkah-langkah menghidupkan dasan emosional
spiritual dalam buku berguru kepada Allah yang ditoleh Abu Sangkan
serta urgensinya bagi guru-guru PAI dalam prosesbp&ajaran. Penelitian

dalam skripsi hanya sebatas pada urgensi konsegrdesan emotional

" Riza Arsaningsih “Kecerdasan emosi dan kecerdasan Spiritual dalanespektif
Pendidikan Islam. (Telaah atas pemikiran Murtadhaithahhari)”, 2007. Skripsi, Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, h
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Spiritual bagi Guru secara dalam prosess pembefajar sementara
relevansinya secara teoritik bagi Pendidikan Idieom ada.

Dari beberapa penelitian diatas, peneliti berasubaiwa kajian
mengenai konsep Kecerdasan Spiritual yang didnglkeh Abu Sangkan
dalam bukunya serta keterkaitanya secara konsepteragan pendidikan
Islam belum ada. Peneliti berasumsi bahwa konsegigupkan kecerdasan
spiritual hasil pemikiran Abu Sangkan ini sangantpe jika dikaitkan
dengan Pendidikan Islam.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Kecerdasan Spiritual
a. PengertianKecerdasan Spiritual

Secara etimologi, kecerdasan spiritual merupakaerkasan
pokok yang dengannya dapat memecahkan masalahamasakna
dan nilai, menempatkan tindakan atau suatu jakmphdalam konteks
yang lebih luas, kaya dan bermaRnKecerdasan berasal dari kata
cerdas yaitu sempurna perkembangan akal budi umeukkir dan
mengert® Dan spiritual berasal dari kaspirit yang berasal dari
bahasa latin yaitspritus yang berarti nafas. Dalam istilah modern
mengacu kepada energi batin yang non jasmani ntielpuosi dan

karakter'®

8Zohar dan Marsall,SQ: Spiritual Intelligence..,hal.4.

Departemen Pendiadikan & Kebudaya#amus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1993), cet. Ke-2, hal. 186.

Toni Buzan, Kekuatan ESQ: 10 Langkah Meningkatkan Kecerdasarskmal
Spiritual, terlemahan Ana Budi Kuswandani, (Indonesia: PTgkasDelapratosa, 2003) cet, Ke- |,
hal 6.

11



Kecerdasan spiritual seseorang diartikan sebagaakguan
seseorang yang memiliki kecakapan transenden, &esaglang tinggi
untuk menjalani kehidupan menggunakan sumber-surapgitual
untuk memecahkan permasalahan hidup, dan berbudii.ia mampu
berhubungan baik dengan Tuhan, manusia, alam, aseddiri?
Dari pengertian tersebut dapat kita tarik pengettiainwa kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan yang berada pada wilayemal jiwa
manusia yang sifatnya Transenden yang menghubungiarusia
dengan realitas mutlak yang berada diatas dirinya.

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan potesstalp
manusia yang menjadikan ia dapat menyadari danmgan makna,
nilai, moral, serta cinta terhadap kekuatan yarghlebesar dan
sesame makhluk hidup, karena merasa sebagai badéan
keseluruhan. Sehingga membuat manusia dapat meti@muhri dan
hidup lebih positif dengan penuh kebijaksanaan,akedan, dan
kebahagiaan yang hakiki.

b. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual

Menurut Marsha sinetar (2000), pribadi yang memilik
kecerdasan spiritual (SQ) mempunyai kesadararyalimy mendalam,
intuisi dan kekuatan “keakuan” atau “otoritas” tygkecenderungan

merasakan “pengalaman puncak” dan bakat-bakatsstet

Ywahyudi SiswantoMembentuk Kecerdasan Spiritual Anglakarta: Amza, 2010)
cet, Ke- 1, hal. 11.

“Monty P, Satiadarma & Fidelis E, WaruwMendidik Kecerdasan(Jakarta: Pustaka
Populer Obor, 2003) cet, Ke-1, hal. 46.
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Seseorang Yyang cerdas spiritualnya bekerja hanya
menggantungkan hidupnya kepada Tuhan saja. Tulmnrnganguasai
seluruh dunia ini dengan sempurna. Tuhan yang ntengaredaran
benda angkasa yang tidak terhitung jumlahnya taegit pun luput
dari aturan-Nya. Tuhan yang mengatur tumbuhan, hewaam
dengan segala mafaatnya. Tuhan yang membagi ezigah hitungan
yang sesuai dengan usaha dan kemampuan manusian, héara
tumbuhan. Orang semacam ini tidak akan menggantandkaya
kepada selain Tuhan. la tidak akan menyerahkarbmgesikepada
dukun yang belum tentu tahu nasibnya. latidak mantymgkan
nasibnya kepada benda-benda yang dianggap kernpatathal benda
itu sendiri tidak berdaya dimakan usia.

Seseorang yang cerdas spiritualnya dengan demiédiam
berusaha keras untuk mempunyai akhlak mulia. Akkeperi sifat
Nabi Muhammad SAW.sifat itu adalatr jujur, cerdas yaenpaikan,
dan dapat dipercaya. Mereka mencontoh akhlak Nathakmad
SAW seperti teguh pendirian, senang mendamaikarelsshsin antar
manusia, dermawan, mendahulukan kepentingan oramgrendah
hati, suka menolong, berserah diri, cinta karenaalAllmenjaga
rahasia, sabar, lemah lembut,pemaaf, patuh, mekggamatan diri,
dan memuliakan orang laff.

c. Fungsi Kecerdasan Spiritual

¥wahyudi Siswanto, “Membentuk Kecerdasan”...,hal. 13
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Manusia yang memiliki spiritual yang baik akan migni
hubungan yang kuat dengan Allah sehingga akan bealamula
kepada kepandaian dia dalam berinteraksi dengarusizankarena
dibantu oleh Allah yaitu hati manusia dijadikan oemmhg kepada-
Nyal*

Firman Allah dalam surat Fushshilat ayat 33:

e =z
- L 0 £ 0 -

G B GG s el ) 65 A v st ey
(FF) el

Artinya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada grgang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh,beakata:
“Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyairii *°

Dari keterangan diatas dapat diungkapkan beberapgsifu
kecerdasan spiritual, antara lain:

1. Mendidik hati menjadi benar
Pendidikan sejati adalah pendidikan hati, karena
pendidikan hati tidak saja menekankan segi-segiggtahuan
kognitif intelektual saja tetapi juga menumbulkargissegi
kualitas psikomotorik dan kesadaran spiritual yeeftektif dalam

kehidupan sehari-half.

“Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Tagwa dan Tawakal,
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2005) cet. Ke-1, hal. 18I.

15Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahan,., hal. 481

®sukidi, Kecerdasan SpritualJakata: Gramedia Pustaka Utama,, 2004) cet., el2
28
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2. Kecerdasan spiritual dapat mengantarkan kepadaksesart’
Sepertihal Rasulullah SAW, sebagai seseorang yarkgnia
seorang yangimmj tidak bisa baca tulis, namun beliau adalah
orang paling sukses dalam hidupnya. Beliau bisaaksahakan
semua yang menjadi tugas dan kewajibannya denglnHbeliini
semuanya karena akal dan hati beliau mengikuti inigam dan
petunjuk Allah yang diturunkan kepadanya. Setiaghkah yang
hendak ditempuhnya, selalu disesuaikan dengan walayg
diterimanya sehingga selalu berakhir dengan kesaksgang
gilang-gemilang.

Allah menerangkan hal ini dalam firman-Nya surat- An
Najm,53: 6.
(V) S e 53
Artinya:
Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu)
menampakkan diri dengan rupa yang a8li

3. Kecerdasan spiritual dapat membuat manusia merhilikingan
yang kuat dengan Allah swt. Ini akan berdampak pagandaian
dia berinteraksi dengan manusia lainnya, karenantib oleh
Allah yaitu hati manusia dijadikan cenderung kepiiga!® Jadi

kondisi spiritual seseorang itu berpengaruh temhddgamudahan

"Mas Udik AbdullahMeledakkan IESQ dengan Langkabhal. 24.
®Departemen Agama R, ..., hal. 526
®Mas Udik Abdullah, Meledakan IESQ dengan Langkalhal. 181.
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dia dalam menjalani kehidupan ini. Jika spiritualiaik, maka ia
akan menjadi orang yang paling cerdas dalam kehituya.

4. Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk merabdhagiaan
hidup hakiki’®® Hidup bahagia menjadi tujuan hidup kita
semua,hampir tanpa kecuali.

5. Kecerdasan spiritual mengarahkan hidup kita untekals
berhubungan dengan kebermaknaan hidup agar hidtgp Ki
menjadi lebih bermakrd.Danah Zohar dan lan Marshall (2000),
menggambarkan orang yang memiliki kecerdasan sairit
(SQ)sebagai orang yang mampu bersikap fleksibelmpna
beradaptasi secara spontan dan aktif, mempunyad&esn diri
yang tinggi, mampu menghadapi dan memanfaatkanepitaah,
rasa sakit, memiliki visi dan prinsip nilai, mempgankomitmen
dan bertindak penuh tanggung jawab.

6. Dengan menggunakan kecerdasan spiritual, dalamapestzn
keputusan cenderung akan melahirkan keputusan texbgik,
yaitu keputusan spiritual. Keputusan spiritual itadalah
keputusan yang diambil dengan mengedepankan gdatiahiah
dan menuju kesabaran mengikuti All&ish-shabuuratau tetap
mengikuti suara hati untuk memberi at@garub kepadaAl-

wahhaabdan tetap menyayangi, menuju sifat AllahRahim®?

205ykidi, Kecerdasan Spritual., hal. 103
“Monty P, Satiadarma & Fidelis E, WaruwMendidik Kecerdasan,, hal. 48
#Ary Ginanjar AgustianEmotional Spiritual Quotient., hal. 162

16



Allah menerangkan hal ini dalam firman-Nya pada tsuh

An’aam,6 : 57, sebagai berikut:

°V) ij:;;ﬁ}:,g\u@ww o)

Artinya:
Katakanlah: “'sesungguhnya Aku berada di atas hujjang
nyata (Al-Qur'an) dari Tuhanku, sedang kamu mendastaka,
tidak adapadaku apa (azab) yang kamu minta supaya
disegerakankedatangannya, menetapkan hukum itu lamya
hak Allah, diamenerangkan yang Sebenarnya dan diabpé
Keputusan yangpaling baik?
7. Kecerdasan spiritual merupakan landasan yang dksarl untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif, dan kecerdssatual
ini adalah kecerdasan tertinggi manuéiadrtinya IQ memang
penting kehadirannya dalam kehidupan manusia, yagar
manusia memanfaatkan teknologi demi efisiensi daktigitas.
Juga peran EQ yang memang begitu penting dalam nmguiba
hubungan antar manusia yang efektif sekaligus pgeamalam

meningkatkan kinerja, namun tanpa SQ yang merigajanilai-

“Departemen Agama R, ..., hal. 134

2Danah Zohar dan lan MarshalQ Memanfaatkan Kecerdasan Memaknai Kehidupan,
Terjemahan Rahmi Astuti - Ahmad Nadjib Burhani (Bang, Kronik Indonesia Baru, 2001) cet.
Ke-1, hal. 20
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nilai kebenaran, maka keberhasilan itu hanyalah n aka

menghasilkan Hitler-Hitler baru atau Firaun-Firalkecil di
muka bumi. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdagaitual
itu selain bisa membawa seseorang ke puncak kesrks#an
memperoleh ketentraman diri, juga bisa melahirkanakter-
karakter yang mulia di dalam diri manusia.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan kecendsisiaitual
1) Fitrah
Makna fitrah diambil dari pemahaman atas bebergpa a
Al Qur'an dan hadist Nabi yang jumlahnya cukup bany&krena
masing-masing ayat dan Hadist memiliki konteks yaegbeda-
beda maka pemaknaan fitrah juga mengalami keragaman
Pertama,Fitrah berarti suciAl-Thurh) menurut Al Awzay,

fitrah memilki makna kesucian. Maksud suci disinkén berarti
kosong atau netral (tidak memilki kecenderungark-baruk),
sebagaimana diteorikan oleh John Lock a®aiko-Behavioristik
melainkan kesucian psikis yang terbebas dari dos#savadan
penyakit ruhaniyah.Kedua, fitrah berate potensi ber-Islam,
pemaknaan ini menunjukkan bahwa tujua penciptaanusia
adalah penyerahan diri kepada yang Maha Mutagiga, fitrah
berarti mengakui ke-Esa-an AllaiTauhidullah.*® Manusia lahir

dengan membawa potensi Tauhid atau paling tidak

% Abdul Mujib dan Jusuf MudzakkiNuansa-nuansa psikologi Islatdakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002) hal 85
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berkecenderungan untuk mengesakan Tuhan, dan barssaara
terus menerus untuk mencari dan mencapai ketauh@taabut.
dan Keempat,fitrah berarti kondisi selamatal( salamaf) dan
kontinuitas [stigomab

Fitrah juga diungkap dalam Al Quran sebanyak 20 ka
yang tergelar dalam 17 surat. Diantara ayat yang uaerkata
fitrah adalah QS Ar Rum.yang artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama
Allah. Tetaplah atas fitrah Allah yang telah men¢akan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitraliah. latulah
(Agama) yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidakgetahui.

Dari beragam pemaknaan atas fitrah itu dapat gisikan
bahwa fitrah adalalCitra asli yang dinamis yang terdapat dalam
psikofisik manusia dan dapat diaktualisasikan daldm@ntuk
tingkah laku. Citra unik tersebut telah ada sejakvaha
penciptaanya.®®

2) Potensi Qolbu

Qolbu (hati) menurut Al Ghazali adalah unsure hglsg
bersifat ke-Tuhanan dan metafisik yang berada pmefuk hati
yang bersifat jasmani. Dengan hati, manusia mampoembus
rahasia alam gaib dan nilai-nilai llahiyyah. Sedaghawi, makna

Qalb adalah “bolak-balik”, merujuk pada sifat hati maaugang

%% ibid, hal 84
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tidak konsisten atau bolak-balik. Jadi Qalbu mekapasalah satu
istilah —berasal dari bahasa Arab-- yang sudah piada
(dipinjam) oleh bahasa Indonesia —dan dieja merkaliiu-- dan
digunakan dalam arti hati atau hati nurani. Padatmakna
generiknya adalahmembalik (yang berada di atas menjadi di
bawah; yang di kanan menjadi di kiri; yang nyatanjaéi tidak
nyata);berpaling; berubah; marah:; inti, esenganjantung?’

Qalbu memang menjadi salah satu ukuran kualitas
manusia. Karena itu, kita sering mendengar ungkaparhati
emas, berhati baja, berhati iblis, berhati muliéifat-sifat
manusia, yang baik maupun yang buruk, juga serihgiskan
dengan menggunakan idiom hati, sepdrii:hati, panas hati,
gelap hati, besar hati, kelembutan hati, jatuh hkécil hati,dan
sebagainya.

Qalbu merupakan salah satu karunia Allah Swt. yafag si
dan fungsinya luar biasa besar dalam kehidupan smanu
sehingga tidak jarang kita menemui ungkapdpaldmnya laut
dapat diduga; dalamnya hati siapa tahu'Hatiku tidak dapat
dibohongi® "Hati adalah pangkal pahala dan dosa," kata EGied
Ade. Dalam al-QuranQalb disebut sebagai alat untuk
memahami realitas dan nilai-nilai (QS._a#jH[22]: 46). Qalb

hanya menampung hal-hal yang disadari, dan keputysag

27 Abdul Mujib dan Jusuf MudzakkiNuansa-nuansa psikologi Islatdakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002) hal 85
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diambil olehqalb berimplikasi pahala dan dosa. Oleh karena itu,
Allah pada hari kiamat tidak akan melihat rupa daik fkita,
tetapi yang dilihat (dan dinilai) oleh-Nya adalahtihdan amal
perbuatan kita (HR. Muslim).

e. Macam-Macam Kecerdasan Spiritual

1) Kecerdasan Ikhbatl-lIkhbai), yaitu kondisi kalbu yang memiliki
kerendahan dan kelembutan hati, merasa tenang ldasyuk
dihadapan Allah swt, dan tidak menganiaya pada deind®

2) Kecerdasan zuhud alfzuhud. Secaraharfiah,zuhud Dberarti
berpaling, menganggap hina dan kecil, serta tidakasa butuh
pada sesuatu.

3) Kecerdasan wara’a(-wara’) yaitu menjaga diri dari perbuatan
yang tidak ma’'ruf yang dapat menurunkan derajat dan
kewibawaan diri seseorang.

4) Kecerdasan dalam berharap baikl-r@ja’) yaitu berharap
terhadap sesuatu kebaikan Allah swt dengan disestdiauyang
sungguh-sungguh dan tawakal.

5) Kecerdasan ri'ayaha(-ri'ayah) berarti memelihara pengetahuan
yang pernah diperoleh dan mengaplikasikannya dergaa
melakukan perbuatan baik dan ikhlas, dan menghipeabuatan

yang merusak.

“lbnu Qoyyim al-JuziyahVladarij al-Salikin bayn Manazil lyyaka Na’badu waybka
Nasta'in, (Cairo: Dar al-Fikr, 1992), jilid Il, hal. 3.
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6) Kecerdasan muqarabahal-nmuqarabah berarti kesadaran
seseorang bahwa Allah swt mengetahui dan mengawasarapay
dipikirkan, dirasakan, dan yang diperbuatnya, balkr maupun
batin.

7) Kecerdasan ikhlasal-ikhlash adalah kemurnian dan ketaatan
yang ditujukan kepada Allah semata dengan cara nrsinkan
perbuatan, baik lahir maupun batin dari perhatiakhtuk.

8) Kecerdasan istigomahalfistiqgomalh) berarti melakukan suatu
pekerjaan baik melalui prinsip kontinuitas dan kehién.

9) Kecerdasan tawakkal alftawakka) adalah menyerahkan
dirisepenuh hati, sehingga tiada beban psikologig)ydirasakan.

10) Kecerdasan sabasrl{shabpberarti menahan diri dari hal yang
dibenci dan menahan lisan agar tidak mengeluh.

11) Kecerdasan ridhaal-ridha) rela terhadap apa yang dimiliki dan
diberikan.

12) Kecerdasan syukual-syukp adalah menampakkan nikmat Allah
swt yang dilakukan oleh hambanya.

13) Kecerdasan malual-baya) kepekaan diri yang mendorong
untukmeninggalkan keburukan dan menunaikan kewajiban

14) Kecerdasan jujur al-shidg berarti kesesuaian antara
yangdiucapkan dengan kejadian yang sesungguhnya.

15) Kecerdasan mementingkan atau mendahulukan kepanting

oranglain él-itsar) kecuali dalam hal ibadah.
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16) Kecerdasan tawadhu’ berarti  bersikap kalbu yang
tenang,berwibawa, rendatr hati, lemah lembut, tatipartai rasa
jahat,congkak dan sombong.

17) Kecerdasan muru’ah berarti sikap keperwiraan yangunginng
tinggi sifat-sifat kemanusiaan yang agung.

18) Kecerdasan dalam menerima apa adanya atau seadanya
(qana’ah).

19) Kecerdasan tagwa berarti menjalankan semua periitah dan
menjauhi segala larangan-N¥a.

Kecerdasan diatas sekilas nampak ada kesamaan ndenga
berbagai terminologi dalam pembahasan Iimu Akhlakrb&aan
substansial antara kecerdasan spiritual diatasatekgnsep dalam
ilmu Akhlak adalah, jika kecerdasan spiritual masthetak pada
dimensi internal manusia, artinya kecerdasan spirimesih berada
pada tataran fikiran serta nurani, dan kecerdasaintusl ini
berharmoni dengan kecerdasan yang lain yang atimddiri
manusia yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasansional.
Kecerdasan spiritual berada dalam dimensi personeang
mengantarkan manusia menjadi dekat dan terhubungadeAllah
swt. Kecerdasan ini yang membimbing dan mengaramkanusia

dalam menjalani kehidupanya.

2Abdul Muijib dan Jusuf MudzakifNuansa-Nuansa Psikologi Islarfdakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), hal, 335-357.
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Sementara Akhlak dapat dipahami sebagai budi pekert
perangai, tingkah laku, atau tabiat. Secara terimgns akhlak atau
khulug adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia sghimig
akan muncul secara spontan bilamana diperlukaratammerlukan
pemikiran dan pertimbangan.Menurut imam Ghazaliamalhya’
‘ulumuddin, akhlak adalah sebuah keadaan yang tetap dalam jiwa
yang darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mutkaipa
pemikiran lagi®®

Jadi akhlak berdimensi lebih luas dan konkritetka sudah
berwujud menjadi perbuatan dan perilaku yang téwagil secara
sosial, sehingga bahasan akhlak selain menjelasAkatak pada
Allah dan Rasulullah juga akan menjangkau pada basggi-segi
sosial seperti akhlak kepada orang tua, akhlakdaegaru, tetangga,
dan lingkungan hidup. Akhlak dengan demikian merapak
komprehensi dari seluruh dimensi batiniah maupaasmaniah
manusia. Sedangkan kecerdasan spiritual terbatds panteks
hubungan manusia pada penciptanya, Allah swt. Atauatdap
disederhanakan kecerdasan spiritual merupakan \milagatara
manusia dengan Tuhannya secara personal.

f. Aspek-aspek dalam kecerdasan spiritual

%M. Ramlli dkk Mengenal IslanfSemarang: Unnes Press, 2007) hal 107
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Sinetar (2001) menuliskan beberapa aspek dalanrdasam
spiritual, yaitu®*

1) Kemampuan seni untuk memilih, kemampuan menataghirig
bagian-bagian terkecilekspresi hidupnya berdasaaatu visi
batin yang tetap dan kuat yang memungkinkan hidup
mengorganisasikan bakat.

2) Kemampuan seni untuk melindungi diri. Individu mestapari
keadaan dirinya, baik bakat maupun keterbatasanmytuk
menciptakan dan menata pilihan terbaiknya.

3) Kedewasaan yang diperlihatkan. Kedewasaan bera#i tidak
menyembunyikan kekuatan-kekuatan kita dan ketakudam
sebagai konsekuensinya memilih untuk menghindamakepuan
terbaik kita.

4) Kemampuan mengikuti cinta. Memilih antara haraparapan
oranglain di mata kita penting atau kita cintai.

5) Disiplin-disiplin pengorbanan diri. Mau berkorbantwin orang
lain, pemaaf tidak prasangka mudah untuk membgrad& orang
lain dan selalu ingin membuat orang lain bahagia.

2. Tinjauan mengenai Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam
Rekomendasi konferensi internasional pendidikaamstli

Universitas King Abdul Aziz Jeddah tahun 1977 mendskan

$http://beningcs.com/2009/08/aspek-aspekkecerdasinabhtml. diakses hari Senin,
tgl 3 Januari 2013, Pukul 16.30 WIB.
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pendidikan Islam sebagai keseluruhan pengertialg yarkandung
dalam istilahta’lim, tarbiyah dan ta’dib. Berdasarkan pemaknaan
iniAbdurrahman An-Nahlawy menyimpulkan bahwa pendidikan
Islam terdiri dari empat unsure, yaitlPertama, menjaga dan
memelihara fitrah anak hingga baliglkkeduamengembangkan
seluruh potensi; ketiga, mengarahkan seluruh fitrah menuju
kesempurnaarkeempatdilaksanakan secara bertalfap.

Sementara hasil seminar Pendidikan Islam se-In@ones
tahun 1960 merumuskan Pendidikan Islam dengan: iBgah
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menuruarajéslam
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatihgaseh, dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Istarblpaya pendidikan
dalam pengertian ini diarahkan pada keseimbangataraan
pemenuhan kebutuhan dan perkembangan jasmani daamiro
melalui bimbingan pengajaran, pengarahan, pelatpergasuhan,
dan pengawasan, yang kesemuanya dalam koridor agdmant"

Muhammad Quthub memberikan pengertian pendidikan
Islam sebagai sebuah usaha untuk melakukan peadekang
menyeluruh terhadap wujud manusia baik dari segngmi maupun
ruhani, baik dari kehidupan fisik maupun mentalnydalam
melaksanakan kegiatanya di bumi ini. Dalam hal inithQu

memandang Pendidikan Islam sebagai suatu aktiyéag berusaha

32 Ngainun Na’im & Ahmad SyauqiPendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi
(Yogyakarta; Ar-Ruzz Media Grup, 2010) hal.32
% Arifin HM, Filsafat Pendidikan Islam]akarta: Bina Aksara, 1987, hal 13-14
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memahami diri manusia secara total melalui berbagadekatan
dalam rangka menjalankan kehidupan di ddia.

Dengan demikian pendidikan adalah sebuah aktiviiag y
memiliki maksud tertentu, yang diarahkan untuk nesmigangkan
individu sepenuhnya. Oleh karena itu konsep Pekaidislam tidak
bisa dipahami tanpa terlebih dahulu memahami pajatarislam
tentang pengembangan individu sepenuhnya. Pengegauban
tersebut dijalankan melalui latihan spiritual, lake rasional diri,
perasaan dan kepekaan tubuh manusia. Semua presebut
memilki tujuan akhir berupa kesempurnaan, dalamiarart
perwujudan penyerahan mutlak, kepada Allah pada dingk
individual, masyarakat dan kemanusiaan pada umurihya

Secara praksis, dapat dikatakan Pendidikan Agafae Is
adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhad&pdalik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat mamiaapa yang
terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, nagaghmakna
dan tujuannya,yang pada akhirnya mengamalkan damadikan
ajaran Islam sebagai pandangan hidup sehingga neegitan
keselamatan dunia dan akhefat.

Menurut A. Malik Fadjar, Pendidikan Agama Islam aok

hanya sekedar pengenalan pengetahuan, melainkarmebupakan

3 Abdullah Idi dan Toto Suhartdievitalisasi Pendidikan Islan{yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006)hal 48

% Ali Asraf, Horison Baru Pendidikan Agama Islapenerjemah sori siregar, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996) hal 1-2

% zakiah Derajatlimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal 88
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suatu upaya menggugah fitrah insaniyyah sehinggarfgedidik bisa
menjadi pemeluk Agama yang taat. Isi atau maternilijoéan Islam
dilandasi oleh tiga nilai utama, yaitu nilai moswanal, etik dan
moral. Nilai motivasional berarti dalam materi pelichn Agama
terkandung nilai-nilai yang mampu mendorong peseidié& untuk

menerima dan mengamalkan ajaran agama yang ditgrandlilai

etik bermakana pendidikan Agama haruslah berisi raagkat
norma akhlak yang dapat diacuoleh peserta didi&knddderperilaku.
Nilai moral berarti isi atau materi pendidikan agalslam haruslah
terkait dengan tata nilai yang bersumber dari ajagama yang
bersifat abadi dan tak lekang oleh waktu.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakam ol
banyak pakar Dr Abdul Mujib M.Ag dan Dr Jusuf Mudzakttalam
bukunya lImu Pendidikan Islam, merumuskan Pendidikslam
sebagai: Proses Tansinternalisasi pengetahuanldarsiam kepada
peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiashanbingan,
pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potengimga
mencapai keselarasan hidup dan kesempurnaan hiddyni dan
akhirat®’

b. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan ialah suatu yang di harapkan tercapai detsleatu

usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, &amegrupakan

37 Abdul Mujib M.Ag dan Jusuf Mudzakkir lImu Pendidikan Islam(Jakarta:
Kencana, 2006) hal 28
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suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalap-tahap dan
tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bedtihg Tujuan
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk waa statis,
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepabaseseorang
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupafinya.

Rumusan tujuan pendidikan Islam yang dihasilkani dar
seminar pendidikan Islam sedunia tahun 1980 dimiséédad adalah
bahwa pendidikan seharusnya bertujuan mencapai npleshuan
yang seimbang dalam kepribadian manusia secar& riegéalui
pelatihan spiritual, kecerdasan, rasio, perasaan pdaca indera.
Oleh karena itu pendidikan seharusnya pelayanangemgimbuhan
manusia dalam segala aspeknya yang meliputi aspekual,
intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, linguistikhaik secara individu
maupun secara kolektif dan memotivasi semua aspeleliut ke
arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan. Tujdamau
pendidikan Islam bertumpu pada terealisasinya kietken kepada
Allah, baik dalam level individu, komunitas, dan rosia secara
luas.

Muhammad Quthb, tatkala membicarakan tujuan perahdik
menyatakan bahwa tujuan pendidikan lebih pentingpata sarana
pendidikan. Sarana pendidikan pasti berubah dasarka masa, dari

generasi ke generasi, bahkan dari suatu tempankpat yang lain.

% (Ilmu Pendidikan Islamhal 29, Dr. Zakiyah Daradjat,1991, Bumi Aksara
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Akan tetapi tujuan pendidikan tidak berubah. Men@uthb, tujuan
umum pendidikan adalananusia yang tagwatulah manusia yang
baik menurutnyd?
c. Metode Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikagh ol
seorang kepada seseorang lain agar ia berkembaoarase
maksimal sesuai ajaran Islam atau singkatnya bigaloirterhadap
seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal muri§jkin
Dalam pembelajaran Pendidikan Islam diperlukan usuat
cara untuk mentransfer llmu dari seorang guru kappeéserta
didik, yang biasa kita sebut dengan metode. Metutddah segala
segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan olet dafam rangka
kemestian-kemestian mata pelajaran yang diajarkanyeiri dan
perkembangan murid-muridnya dan suasana alam sejdta
dengan maksud menolong murid-murid mencapai prbségar
yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pamgkah
laku mereka. Selanjutnya menolong memperoleh makium
pengetahuan keterampilan, sikap, minat, dan nilai-nyang

diinginkan®*

% (Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islarhal. 48, DR. Ahmad Tafsir, 1991, PT
REMAJA ROSDA KARYA, Bandung).

4% Dr. Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan Islam dalam Prespektif IslgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007) hal. 32

! Imam BernadibFilsafat Pendidikan Islam, Sistem dan Metdd®gyakarta;Andi
Offset, 1990), hal 552-553
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Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya mendajogn.
Metode menjadi sarana yang melaksanakan matejapatayang
tersusun dalam kurikulum sedemikian rupa sehingggpad
dipahami oleh anak didik menjadi pengertian-pengertyang
fungsional dalam tingkah lakunya. Antara metodeikkilum, dan
tujuan pendidikan Islam mengandung relevansi idein
operasional dalam proses pendidikan. Karena pileggsndidikan
Islam mengandung makna internalisasi dan transt&irmki-nilai
ke dalam pribadi anak didik dalam upaya membenttikagi
muslim yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahyang
amaliyah yang mengacu kepada tuntutan agama dautukein
masyarakat?

d. Pendidik

Pendidik dalam Islam adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengaya
mengembangkan seluruh potensi peserta didik bagnpbafektif,
kognitif, maupun psikomotorik (karsa). Pendidikgugerarti orang
dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongda peserta
didiknya dalam perkembangan jasmani rohaninya agamcapai
tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan mamditam

memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Aleth dan

42 HM.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis daraktis berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta;Bina Aksara)
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mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dbagae
makhluk individu yang mandiri.

Pendidik adalah bapak rohaspiritual fathe) bagi peserta
didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, lpeaan
akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya yang burGikeh
karena itu pendidik mempunyai kedudukan tinggi halalam. Al
Ghazali berkesimpulan bahwa pendidik disebut sebagang-
orang besar yang aktivitasnya lebih baik darip&dalah setahun.
Selanjutnya Al Ghazali menukil perkataan para ularyang
mengatakan bahwa pendidik merupakan pelita segaiarz, orang
yang hidup semasa denganya akan memperoleh pancanaga
(nur) keilmiahanya. Andaikata dunia tidak ada peikdiuscaya
manusia seperti binatang. Sebab: Pendidikan adalsdya
mengeluarkan manusia dari sifat kebinatangan kepsitiat
insaniyah dan ilahiyyah.

Sementara itu kompetensi guru sebagaimana yang
dimaksud dalam pasal 8 undang-undang Republik Eglamomor
14 tahun 2005 meliputi kompetensi pedagogik, koemet
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensiepiofial yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kotapsi tersebut
berjalan secara holistik dalam diri seorang guran Dari keempat
kompetensi tersebut yang terkait dengan konteksggrgan

pendidik apa yang dikemukakan Imam Ghazali adalai se
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kompetensi kepribadian. Guru haruslah seorang yaagilii
kualitas kepribadian yang paripura guna melaksanakengsi
kependidikanya. Ringkasnya, sebelum melakukan togasdidik
seorang guru harus manusia yang terdidik baik aeioaelektual,
emosional maupun spiritualnya.

Peserta didik

Secara etimologi peserta didik adalah anak didikgya
mendapat pengajaran ilmu. Secara terminologi stk adalah
anak didik atau individu yang mengalami perubahan,
perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingarai@dan
dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagiarsttuktural
proses pendidikan. Dengan kata lain peserta didi#tah seorang
individu yang tengah mengalami fase perkembangaau at
pertumbuhan baik dari segi fisik dan mental maugdaran.

Sebagai individu yang tengah mengalami fase
perkembangan, tentu peserta didik tersebut masihyaka
memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan untuk jmenu
kesempurnaan. Hal ini dapat dicontohkan ketika essepipeserta
didik berada pada usia balita seorang selalu bamgakdapat
bantuan dari orang tua ataupun saudara yang lelihDengan
demikina dapat di simpulkan bahwa peserta didik upakan
barang mentah (raw material) yang harus diolah dantuk

sehingga menjadi suatu produk pendidikan.
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Berdasarkan hal tersebut secara singkat dapatadiat
bahwa setiap peserta didik memiliki eksistensi akahadiran
dalam sebuah lingkungan, seperti halnya sekolahuaiga,
pesantren bahkan dalam lingkungan masyarakat. Dptases ini
peserta didik akan banyak sekali menerima bantaag ynungkin
tidak disadarinya, sebagai contoh seorang peserdik d
mendapatkan buku pelajaran tertentu yang ia belisgduah toko
buku. Dapat anda bayangkan betapa banyak hal yalai t
dilakukan orang lain dalam proses pembuatan dadigtebusian
buku tersebut, mulai dari pengetikan, penyetakamggda
penjualan.

Dengan diakuinya keberadaan seorang peserta cidtind
konteks kehadiran dan keindividuannya, maka tugas sstorang
pendidik adalah memberikan bantuan, arahan dan itgai
kepada peserta didik menuju kesempurnaan atau ksdewnya
sesuai dengan kedewasaannya. Dalam konteks inngepeadidik
harus mengetahuai ciri-ciri dari peserta didikebrs.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitis@pustakaan

(Library research yaitu penelitian yang berusaha menghimpun data
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penelitian dari khazanah literatur dan menjadikamia teks sebagai
objek utama analisisnf{a
2. Pendekatan penelitian.

Kajian dalam penelitian ini berkisar pada bahasatang konsep
kecerdasan spiritualmaka pendekatan keilmuan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Hermenutika. Rrinkerja
Hermenautika menurut Schleiermacher adalah untuknangkap
objective geistyang terkandung dalam objek peneliti@bjektive geist
dapat pula diartikan makna yang terdalam, hakikai yang terkandung
dalam objek penelitiaff. Cara kerja hermeneutika adalah untuk
menangkapleep structurgang terkandung dalam data.

3. Metode Pengumpulan data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan mengkamaeknik
dokumenter, yang dijalankan dengan mengumpulkan dak penelitian
sebelumnya, baik yang terkait objek formal maupwatemal penelitian,
meskipun tidak menutup kemungkinan bagi penuliskumienggunakan
data dari bidang lain yang relevan. Tahap selayguadalah pembacaan
dan pencatatan informasi yang terkandung dalam data

4. Sumber Data
a. Sumber data primer berupa buBerguru pada Allah; Menghidupkan

kecerdasan Spiritud{arya Abu Sangkan.

43 sarjono, dkkPanduan penulisan skrispsiYogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka

“Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat,(Yogyakarta:
Paradigma,2005) hal 81

35



b. Sumber data sekunder vyaitu berbagai macam litergtamg
berhubungan dengan objek penelitian yaitu buku yaregnbahas
kecerdasan emosi dan spiritual yakni diantaranyluBuang ditulis
Ary Ginanjar Agustian yang diterbitkan oleh Argahua 2005
dengan judul Rahasia membangun Kecerdasan Emossajairitual
ESQ Emotional Spiritual Quotiept buku yang membahas
kecerdasan spiritual yang ditulis oleh Akhmat Mufiai Azzet, yang
diterbitkan oleh kata hati, tahun 2010, dengan ljudu
mengembangakan Kecerdasan Spiritual anak, Buku yergbahas
Pendidikan Islam yang ditulis oleh Zakiyah Deradjd#tk, yang
diterbitkan oleh Bumi Aksara tahun 2009, Buku yangmbahas
tentang pemikiran tokoh pendidikan Islam seri kajifilsafat
pendidikan Islam, yang diterbitkan Raja Grafindergada tahun
2003, serta buku-buku lain terkait kecerdasantspiriyang relevan
dengan tema penelitian.

5. Analisis Data
Dalam menganalisis data dalam penelitian, cara kejmeneutika
adalah memfokuskan pada objek yang berkaitan desigaool-simbol,
bahasa atau pada teks serta karya budaya lainaga.sBorang peneliti

(penafsir), fenomena objek penelitian harus dilirsgbagai suatu

wacanana yang terbuka untuk ditafsirkan sesuai atergnteksnya.

Namun demikian setidaknya telah ditentukan, apaiaék penelitianya

berada pada lingkup objek verbal atau non-verbal.
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Lingkaran hermenautika adalah semacam pola pergrdikniah
untuk proses interpretasi, karena di dalamnya &nak itu terdapat
kategori , bagian-bagian serta unsur-unsur yard téitentukan peneliti.
Hubungan antara kategori satu dengan yang lainyapakan suatu
proses interpretasi. Setiap simbol atau objek Veyamg ada pada
kebudayaan manusia selalu memiliki makna ganda yadkna literal
atau harfiah dan makna sesungguhnya. Makna yandanmer
menghasilkan pemaknaan literal,(harfiah) sedangkakna yang ke dua
adalah makna yang terkandung dibalik makna litengfupakan makna
yang sesungguhnya, makna yang harus dicari, ditahjgan dan
dipahami oleh penelif?

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan asadis (content
analysi9 guna mengungkap, memahami, dan menangkap pesan
sebuah karya tulis. Adapun langkah metodologisrdalah data-data
yang diperoleh dideskrispsikan, disistematis daakdinstruksi menjadi
konsep Abu sangkan tentang kecerdasan  spiritughndadlalam
prespektif pendidikan Agama Islam. Kemudian diamaldengan cara
interpretasi, induksi, deduksi, koiherensi inteam dholistika. Interpretasi
dimaksudkan peneliti menangkap setepatnya apa gemaksud dalam
teks atau konsep pemikiran Abu Sangkan. Induksinyatipeneliti
mencari fakta-fakta dalam teks kemudian mencarilpaétian dengan

berpijak pada hal-hal umum terhadap hal-hal yanigihlekhusus.

“Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat,(Yogyakarta:

Paradigma,2005) hal 81
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Koherensi intern maksudnya segala variasi konseyw yhkemukakan
oleh Abu Sangkan disesuaikan satu sama lain secarsisken.
sedangkan holistika, konsep yang dikemukakan Abugi&an dilihat
dalam keseluruhan konteks pemikiranya dengan niebeaara luas
menurut konteksnya.

Metode Analisis data adalah penganalisisan terhddegpdata yang
diperoleh dari hasil penelitian terhadap data-detag diperoleh dari
hasil penelitiaff

Dalam menganalisa data-data yang terkumpul pemeditiggunakan
metode analisis kualitatff. dengan teknikDeskriptif Analitis, yaitu
mengkaji gagasan primer mengenai suatu ruang Ipgkasalah yang
diperkaya dengan gagasan sekunder yang relevargk&lanpertama
metode ini adalah mendeskripsikan gagasan primay yeenjadi objek
penelitian. Deskripsi gagasan primer tersebut keamuditafsirkan dan
kemudian dianalisa dengan menggunakan data-datamdekyang telah
peneliti cerna dengan selektif.

Sedangkan dalam melakukan pembahasan atas inésipdata-data

kualitatif tersebut penulis menggunakan metodeikierp

4% Anas Sujdono

4" Metode kualitatif adalah prosedur yang menghasildata deskriptif, ucapan atau
tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orésubjek) itu sendiri. Lihat, Robert Bogdan and
steven J. Tailorlntroductian To Qualitative research methods (andraenological approach to
the social science)literiemahkan oleh Arief RahmaRengantar Metoda Penelitian Kualitatif
(Surabaya: Usaha Nasional, 19923| 21-22
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a. Induksi, yaitu proses penalaran dari hal-hal yaegsitat khusus
kepada hal-hal yang bersifat umum (proses genasiffs

b. Deduksi, yaitu proses penalaran dari hal-hal yaegsitat umum
kepada hal-hal yang bersifat khuéts.

c. Komparatif yaitu pemecahan masalah melalui analisatang
hubungan-hubungan, sebab akibat, yakni menelititofefaktor
tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenaryang diteliti
dengan membandingkan satu faktor laiffya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penyusunan skmipgdibiagi dalam
tiga bagian , yaitu: bagian muka, bagian inti dagidn akhir. Bagian muka,
berisi: Halaman sampul, nota dinas, pengesahaseimpdahan, motto, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar label, daftad lampiran. Bagian inti
berisi uraian penelitian dari bagian pendahuluanpsa bagian penutup yang
tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan

Bab | berisikan bab pendahuluan yang didalamnyandikakan latar
belakang masalah yang menjadikan topik masalahngemntuk diteliti. Dari
latar belakang masalah diidentifikasi pembatasasatah dan ruang lingkup
masalah. Bagian berikutnya dijelaskan mengenaiatujdan kegunaan
penelitian dalam skripsi ini. Selanjutnya dikemudakkajian pustaka yang

menjelaskan secara singkat penelitia sebelumnyg texkait penelitian ini.

8 Sudarto,Metodologi Penelitian Filsafai(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal
43

“91bid, hal 44

0 Winarno SurahmatPengantar Penelitian llmiah Dasar Metoda TekniRandung;
Tarsito, 1998), hal 143
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Berikutnya landasan teori yang berisikan uraia itemri yang relevan
dengan masalah penelitian untuk kemudia dijadikesaduntuk menganalisis
data. Bagian terakhir tentang metode penelitiansisiematika pembahasan

Bab Il membahas mengenai biografi Abu Sangkan dayakya. Di
dalamnya dikemukakan bagaimana latar kehidupan Akangi&n,
pengembaraan keilm uanya, perjalanan spiritual@ssepak terjangnya
dalam dunia bisnis serta sekilas tentang karyaskesy yang merupakan
sumber primer dalam penulisan skripsi ini. Tujuanyatuk melihat
perkembangan pemikiran Abu Sangkan dan hal-hal yemigaitan dengan
kehidupanya.

BAB lll: membahas tentang berbagai konsep berkenaan dengan
kecerdasan kecerdasan spiritual buah pemikiran Abgl&n dalam bukunya
“Berguru kepada Allah”, penjelasan Abu sangkan tentaagaimana konsep
kecerdasan spiritual, relevansi konsep menghidulemerdasan emosional
spiritual bagi Pendidikan Islam.

Bab IV merupakan penutup yang berisikan kesimpk&simpulan
yang diambil dari uraian sebelumnya serta beberapsan untuk

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khusug®yalidikan Islam.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian sebelumya peneliti dapat menyimpulkdagai berikut :

1. Kecerdasan Spiritual yang dikemukakan oleh Abu Samgkialam
bukunya “Berguru Kepada Allah” ini erat kaitanyandan potensi jiwa
manusia yang merupakan fitrah alamiah dari Allaixt. Suhan semesta
raya. Jiwa ffafg ini merupakan lokus utama tempat beradanya eahay
Tuhan.

2. Untuk mencapai atau meningkatkan Kecerdasan Sgliritmanusia
membutuhkan berbagai macam etape proses, praktieklaghan terus-
menerus yang tidak singkat. Artinya untuk menumbmhlkecerdasan
spiritual dalam kehidupan, pasti disertai pengalapengalaman
individual yang terkait dirinya dengan Tuhan. Pdagen-pengalaman
pribadi tersebut yang menjiwai setiap perilaku dmgkah laku, baik
dalam hal psikologi (kejiwaanya), maupun rohaninyala beberapa
langkah yang dikemukakan Abu Sangkan dalam konsegBgrguru
kepada Alah” ; a) Pensucian jiwgang berhubungan dengan kesehatan
mental, yaitu membersihkan dan menyucikan jiwa Hawa nafsu dan
fikiran negatife; b) Membuka hijab (kesadaran diiDzikir, yaitu usaha
untuk mengingat, menghadirkan atau menghubungkardeingan Allah

sehingga jiwa menjadi bersih dari segala kotoraalad keadaan jiwa
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yang telah bersih inilah kecerdasan spiritual munmenjadi daya
kekuatan manusia yang menggerakkan seluruh adivitan gerak
kehidupan.

. Berdasarkan dua poin yang dikemukakan diatas, rpekdidikan Agama
Islam yang secara konseptual bertujuan menumbulsieduruh aspek
potensi manusia agar berkembang dan tumbuh mefjadn Kamil,
semestinya dengan segala mekanismenya berupaya metghidupkan
kecerdasan spiritual dengan cara menerapkan kdesepdasan spiritual
sebagaimana telah dikonsepkan oleh Abu Sangkanmdalakunya,
Berguru Kepada Allah Penerapan itu dapat diwujudkan diantaranya
melalui melaksanakan langkah-langkah menghidupkagcerklasan
spiritual dalam proses pendidikan agama Islam. Metdan strategi
pendidikan agama Islam dapat mengaplikasikan ldnt@gkah yang
telah dikonsepkan oleh Abu Sangkan yakni; Tazkiyatafs. membuka
hijab, dan dzikrullah dzikir kepada Allajy sehingga fokus utama
pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas trangérgetahuan
(kognitif) yang kering akan makna, namun lebih nfeygm pada hal-hal
spiritual (kerohanian) yang memang pada dasarrgantakan oleh jiwa
semua manusia, karena itu merupakan fitrah alamnusia yang

bersumber dari sumber limu yang sejati yakni Allah s
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B. Saran- saran
Pendidikan Agama Islam secara konseptual mungkimh tel
mendekati sempurna. Namun secara praksis-empirismgasih
menemukan banyak masalah di berbagai sisinya. Barbeamacam
problematika yang muncul dalam dunia pendidikan Amaisiam itu
semestinya secara bertahap dipecahkan oleh sesmareyang berada di
dunia pendidikan. Dalam konteks yang demikian, dengwujudkan
Pendidikan Agama Islam yang kaffah serédmatan lil ‘alamin dan
mencetak generasi penerus yang cerdas secarinétlérasio), cerdas
secara emosional (rasa), dan cerdas secara imiaituédp maka peneliti
melalui skripsi ini menyarankan kepada pihak-pilyakg terlibat dalam
dunia pendidikan, khususnya para guru sebagai gujtmmbak
keberhasilan sebuah proses pendidikan untuk kiranya
1. Berupaya semaksimal mungkin untuk menciptakanmisteekanisme
dan atmosfer pendidikan yang lebih humanis-spiriseata merata
guna menyiapkan generasi penerus bangsa yang [gbien dan siap
untuk menghadapi tantangan zaman di masa-masaataeqd
2. Pendidikan Agama Islam harus mampu menumbuhkembanggrta
menghidupkan kecerdasan emosional dan spirituarigeslidiknya,
sehingga mempengaruhi sikap dan perilakunya baiklirdjkup
keluarga, lingkungan sekolah, masyarakat dan lipgiergaulan yang

lebih luas lagi. Hal ini salah satunya bisa dilakuldengan metode
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yang ditawarkan oleh Abu Sangkan yakni dengan j@akiyatun nafs
dandzikrullah.

. Dalam rangka mengembangkan potensi, bakat, ketdeampeserta
didik seorang guru harus memperhatikan nilai kaigrafektif, serta
psikomotorik peserta didik sehingga tujuan pendidilbisa tercapai
secara maksimal. Dengan demikian peserta didik imantakan
menjadi manusia yang berbudi luhur, taat dalamdaena dan pada
akhirnya akan menaati segala nilai, norma dan matyaag ada dalam
konteks kehidupanya.

. Perlu kiranya masing-masing satuan pendidikan ndaig;
pelatihan-pelatihan atau seminar berkaitan peny@mgnenghidupkan
kecerdasan emosional spiritual, dengan mendatangiekar dan
narasumber yang berkompeten dalam bidang tersebut.

. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, perluarkia
dimasukkan dalam kurikulum pendidikan mata pelajgrang khusus
membahas permasalahan SQ

. Dalam tataran praktik proses pendidikan diharapkaisa b
menyeimbangkan antara pencapaian sisi intelelkdsakmosionalitas,
dan spiritualitas, seseorang. Maka terlebih dapaha pendidik harus
membekali dirinya dengan berbagai kompetensi keilatu yang
dimilikinya.

. Mengembangkan pola pendidikan agama Islam yangaderp

Pendidikan Agama Islam harus menempatkan diringaraestrategis
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dalam keseluruhan proses pendidikan guna mencappiant
pendidikan Islam. Sehingga perlu diperhatikan ketduan proses,
keterpaduan materi, serta keterpaduan penyelerajgagar tujuan
pendidikan kaitanya dengan pembinaan akhlak bigalae lancar.

8. Adanya jalinan kerjasama antar pengelola pendidieargan lembaga
terkait, dengan segenap lapisan masyarakat, keluasgkolah,
pemerintah dan dalam lingkungan lembaga pendidilensebut.
Sehingga kontrol terhadap perkembangan pendidikaaik b
perkembangan akhlak, perkembangan mutu pendidikadan

sebagainya bisa terkoordinir dengan baik.

C. Kata Penutup

Peneliti amat menyadari bahwa di dunia ini tidak &dsempurnaan
yang hak dan sejati, melainkan hanya milik AllamgyaMaha Sempurna.
Sehingga dalam penulisan skripsi ini, peneliti rmardanyak melakukan
kesalahan dan kekurangan sehingga amatlah jautkelsgimpurnaan. Maka
dari itu, peneliti mengharap banyak saran, darkkysing membangun dari
pembaca dan pihak yang terkait demi perbaikan skinp

Dari hasil penelitian dalam skripsi ini, penelitiaght mengambil
makna dan hikmah yang mendalam bagi diri peneliibaai dalam
mengemban tugas mulia, sebagai makhluk Tuhan. Yaéngan berdzikir
kepada Allah dengan sendirinya akan membuahkan da&sam emosional,

dan spiritual. Sebagaimana konsep Abu Sangkan tBergepada Allah”,
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kita dianjurkan dan diingatkan untuk selalu bersyuttan terhubung dengan
Allah swt. Karena hakiakatnya manusia tidak berdaga dpaya, tanpa
hidayah, petunjuk dan bimbingan Allah swt.

Dengan mengharap ridho-Nya, kasih sayang, dan biyda-peneliti
berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat delpakan bagi semua
pihak, bagi dunia pendidikan pada umumnya dan pié@ii agama Islam

pada khususnya.
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